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ABSTRAK

Fadhilah Ashar (2025):  Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Karyawan di Aston Batam Hotel
and Residence.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena menurunnya tingkat
kedisiplinan dan motivasi kerja karyawan yang berdampak pada penurunan
Kinerja karyawan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap Kkinerja
karyawan di Aston Batam Hotel and Residence.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling yang diterapkan kepada
102 responden. Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner dengan skala
likert yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data terdiri dari
deskripsi data, uji persyaratan analisis dengan uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas serta uji hipotesis dengan uji regresi
linear berganda dan uji koefisien determinasi dengan menggunakan program SPSS
versi 27.00.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja karyawan berada
pada kategori baik dengan tingkat capaian responden sebesar 69,54%. Motivasi
kerja juga tergolong baik dengan tingkat capaian responden sebesar 67,79%, serta
kinerja karyawan tergolong baik dengan tingkat capaian responden sebesar
70,11%. diperoleh hasil koefisien determinasi sebesar 0,371, yang artinya terdapat
pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan sebesar
37,1% dan 62,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.

Kata kunci: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor industri yang berkontribusi besar
terhadap perekonomian suatu negara dengan mendatangkan devisa melalui
kunjungan wisatawan domestik maupun mancanegara. Industri ini mencakup
berbagai layanan, seperti transportasi, atraksi wisata dan akomodasi yang
mendukung pertumbuhan ekonomi serta menciptakan lapangan kerja. Dengan
berkembangnya pariwisata, pendapatan negara meningkat melalui pajak,
investasi, dan pengeluaran wisatawan menjadikannya sebagai salah satu pilar
utama dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan (Zulfi & Asriati, 2024).

Menurut data BPS 2024, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke
Indonesia terus mengalami peningkatan dalam waktu terakhir. Pada tahun
2024, tercatat sebanyak 1,07 juta wisatawan asing datang ke Indonesia,
dengan kenaikan sebesar 2,41% pada bulan Maret dibandingkan bulan
sebelumnya. Kenaikan jumlah kunjungan ini menunjukkan bahwa sektor
pariwisata mulai pulih dan minat wisatawan untuk berkunjung meningkat.
Sejalan dengan pertumbuhan tersebut, kebutuhan akan fasilitas akomodasi
juga mengalami peningkatan guna mendukung kenyamanan serta kualitas
layanan bagi parawisatawan.

Akomodasi merupakan salah satu bentuk usaha jasa di sektor pariwisata
yang menyediakan fasilitas penginapan bagi wisatawan. Jenis-jenis akomodasi
meliputi resort, villa, dan hotel, yang masing-masing menawarkan layanan

serta fasilitas berbeda sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pengunjung.



Menurut Pramesti, D.S. (2019) Hotel merupakan elemen vital dalam industri
pariwisata yang berperan sebagai penyedia layanan utama bagi wisatawan.
Sebagai ujung tombak pariwisata, hotel tidak hanya menawarkan akomodasi
berupa kamar, tetapi juga menyediakan berbagai fasilitas pendukung seperti
makanan, hiburan, serta pemandangan yang menarik. Oleh karena itu,
keberadaan hotel yang berkualitas menjadi determinan utama daya tarik
destinasi wisata dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal melalui
penciptaan lapangan kerja dan pendapatan daerah.

Kota Batam dengan pertumbuhan ekonomi tercepat di Indonesia. Kota
ini dikenal dengan sektor industri elektronik, galangan kapal dan pariwisata.
Infastruktur terus berkembang, termasuk pembangunan jembatan Barelang
yang menghubungkan beberapa pulau di sekitar Batam. Menurut Badan
Statistik Kota Batam (2024) terdapat peningkatan jumlah kunjungan
wisatawan mancan negara pada januari 2024, Batam menerima 78.759
kunjungan, meningkat menjadi 79.179 kunjungan pada April 2024. Dengan
sejarah perkembangan yang dinamis dan peningkatan kunjungan wisatawan.
Batam menjadi contoh bagaimana sebuah kota kecil dapat berkembang
menjadi pusat industri dan perdagangan penting di Indonesia dan Kawasan
Asia Tenggara.

Kota Batam memiliki potensi besar sebagai destinasi wisata dengan
berbagai atraksi seperti wisata alam, kuliner, belanja, dan wisata minat khusus.
Untuk mendukung kenyamanan wisatawan, fasilitas akomodasi yang memadai

sangat diperlukan. Sebagai pusat industri dengan banyak perusahaan



multinasional serta lokasi transit menuju Singapura dan Malaysia. Batam
menawarkan pilihan penginapan yang beragam, mulai dari hotel berbintang
hingga non-berbintang, salah satunya Aston Batam Hotel and Residence, yang
menyediakan layanan bagi wisatawan dan pelaku bisnis, (Alhamdi, R. 2023).
Aston Batam Hotel and Residence merupakan salah satu hotel
berbintang empat yang terletak dipusat kota Batam. Hotel ini berada dibawah
naungan Achipelago International, salah satu jaringan manajemen perhotelan
terbesar di Asia Tenggara yang telah berdiri sejak tahun 1997. Hingga Kini,
Archipelago International telah mengelola lebih dari 200 properti di berbagai
negara seperti Indonesia, Malaysia, dan Filipina. Aston Batam Hotel and
Residence mengkombinasikan konsep hotel dan apartemen, serta menawarkan
314 unit kamar dan fasilitas ruang pertemuan berkapasitas hingga 1.000 orang
(Web.Aston International.com, 2025). Untuk mempertahankan standar kualitas
pelayaan yang tinggi, hotel ini memerlukan Kinerja karyawan yang optimal.
Berdasarkan hasil observasi selama melakukan kegiatan magang di
Aston Batam Hotel and Residence periode Juli-Januari 2024, peneliti
mengidentifikasi berbagai permasalahan terkait Kinerja karyawan di
departemen Food and Beverage. Pada Food and Beverage Service, peneliti
menemukan bahwa standar pelayanan belum terpenuhi secara konsisten,
seperti terdapatnya peralatan makan (cutlery) dan gelas yang masih terdapat
noda atau bekas air, kecepatan pelayanan kepada tamu yang belum optimal
dengan beberapa keluhan mengenai keterlambatan dalam penyajian makanan

dan minuman. Sementara itu, pada Food and Beverage Product (Kkitchen),



ditemukan permasalahan terkait kualitas produk makanan yang belum
konsisten, seperti rasa makanan yang disajikan tidak konsisten, tingkat
kematangan makanan yang tidak sesuai permintaan tamu, lama penyediaan
makanan yang membuat tamu lama menunggu, serta adanya permintaan tamu
yang tidak segera dilakukan. Kondisi ini mengharuskan supervisor Food and
Beverage Service dan Product melakukan inspeksi ulang dan memberikan
instruksi kepada karyawan untuk memperbaiki kembali pelayanan dan produk
yang belum memenuhi standar yang ditetapkan.

Permasalahan kualitas layanan yang dialami oleh tamu dapat dilihat dari
beberapa ulasan negatif yang tercatat dalam platform Google Review selama

periode observasi, sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut:

No Gambar Keterangan
1. 2 Adhis Hidayat 1/5 Ditemukannya keluhan tamu
b sebulan lalu di G Google terhadap kurang lengkapnya fasilitas

Very smooth checkin process, tapi kamar saat check in, lambatnya
pas checkin tidak di setup handuk di .
dalam kamar, request ke operator respons terhadap permmtaan tamu!
lebih dari 40 menit dan tidak ada sikap pelayanan yang ku rang
fn:’g:’evl:f’nj;::zr j;i:'n'n:‘azg dzgn professional karena tamu merasa
ket Judcsaln dipersulit dan tidak dilayani dengan
service & baik. (indikator, tata cara kerja)

Gambar 2. Ulasan Negatif
Sumber: google review.

2. Problem Areas Ditemukannya keluhan tamu
Rastaikant & Bare terhadap lambatnya penyajian
makanan direstoran meskipun tidak
ada tamulain. Kondisi ini
menunjukkan adanya keridak
efisienan kerja staf f&b.
(indikator, tata cara kerja)

Problem Comments

Restoran di blocked utk rombongan tql 26
Aqustus siang. tgl 26 Agustus malam saya
pesan gado2 di restoran, makanan keluar
lamaaa sekali, padahal yg makan di situ sa
itu hanya saya (sekitar jam 20:00)

Gambar 3. Ulasan Negatif
Sumber: google review.
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3. Makanan tidak segera diisi ulang, dan Ditemukannya keluhan tamu,
s il terdapatnya beberapa permasalahan
mengalami antrian panjang karena p y p p
Kekurangan staf. Stasiun telur dalam pelayanan restoran hotel.
khususnya selalu menunggu lama, Makanan tidak Segera diisi ulang,
dan stasiun mie dikelola hanya oleh menyebabkan tamu harus menunggu
. lama. Antrian Panjang terjadi
R dibeberapa stasiun makanan karena
Di stasiun kueh, saya diberitahu waktu p u i
tunggunya adalah 15 menit Namun, kekurangan staff. Sikap staff yang
ketika saya kembali setelah 15 men, tidak pI’OfeSSiOI‘]al dan kurang empati
A By e turut menambah ketidak nyamanan.
orang lain. Anggota staf tidak (indikator, tata cara kerja)
meminta maaf dan malah
menganggap situasinya lucu, yang
cukup membuat frustrasi.

Gambar 4. Ulasan Negatif
Sumber: goole review.

Permasalahan lain yang diamati peneliti adalah keterlambatan dalam
pemberian layanan kepada tamu. Layanan room service (layanan pesan-antar
makanan ke kamar) sering mengalami keterlambatan, dimana tamu yang telah
memesan makanan melalui telepon harus menunggu dalam waktu yang cukup
lama hingga pesanan tersebut diantar ke kamar. Peneliti beberapa Kali
menerima keluhan secara langsung dari tamu yang mengeluhkan lamanya
waktu tunggu untuk layanan room service, khususnya pada jam-jam sibuk
seperti saat sarapan dan makan malam.

Proses check-in tamu juga sering membutuhkan waktu yang lebih lama
dari standar yang seharusnya. Hal ini disebabkan oleh kecepatan petugas front
office yang tergolong lambat dalam menginput data tamu ke dalam sistem,
serta kurangnya koordinasi yang efisien dengan departemen lain seperti
housekeeping untuk memastikan kesiapan kamar. Selain itu, peneliti juga
mengamati bahwa keterlambatan karyawan dalam memulai jam kerja menjadi

permasalahan yang sering terjadi. Pada shift pagi, beberapa karyawan datang



terlambat sehingga rekan Kkerja yang telah hadir tepat waktu harus
menanggung beban kerja yang lebih banyak untuk menutupi ketidakhadiran
karyawan yang terlambat tersebut.

Peneliti juga menyaksikan bahwa karyawan sering kali harus
mengerjakan tugas yang sama secara berulang karena tidak mengikuti standar
prosedur operasional (Standard Operating Procedure/SOP) dengan benar sejak
awal. Sebagai contoh, karyawan housekeeping harus kembali ke kamar yang
sama untuk melengkapi perlengkapan kamar yang tertinggal atau
memperbaiki penataan yang kurang rapi. Penggunaan waktu kerja juga belum
optimal, dimana peneliti sering melihat karyawan menghabiskan waktu untuk
aktivitas yang kurang produktif seperti mengobrol terlalu lama dengan rekan
kerja, menggunakan handphone pribadi selama jam kerja, atau berjalan
mondar-mandir tanpa tujuan pekerjaan yang jelas. Berikut Data Kinerja
Karyawan Aston Batam Hotel and Residence 2024.

Tabel 1. Data Kinerja Karyawan Aston Batam Hotel and Residence

No Indikator Penilaian Skor

Kinerja 1 2 3 4

1 Kedisiplinan

a.Ketepatan Waktu

b.Ketepatan Pengerjaan
Pekerjaan

c.Kedisiplinan Masuk
Kerja

2 Tanggung jawab

a.Pengerjaan Tugas

b.Memimpin Tim

c.Penambahan Tugas




No Indikator Penilaian Skor

Kinerja 1 2 3 4

3 Sikap

a.Koordinasi

b.Motivasi kerja

c.Motivasi Belajar

d.Kepemimpinan

e.Manajemen Waktu

4 Kompetensi

a.Pengetahuan

b.Skill

c.Kreativitas

d.Produktifitas

Jumlah Skor 41

Sumber: HRD Aston Batam Hotel and Residence (2024).

Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 1, kinerja karyawan Aston Batam
Hotel and Residence mencapai total skor 41 dari maksimal 64 poin,
menempatkan Kkinerja pada kategori "cukup”. Data ini mengkonfirmasi
fenomena yang telah dijabarkan berdasarkan hasil observasi peneliti, dimana
terdapat beberapa indikator yang hanya mencapai skor 2 (cukup), yaitu
ketepatan waktu, kedisiplinan masuk kerja, penambahan tugas, motivasi kerja,
manajemen waktu, dan kreativitas. Rendahnya skor pada indikator ketepatan
waktu sejalan dengan fenomena keterlambatan layanan room service dan
keterlambatan karyawan masuk kerja yang diamati peneliti. Demikian pula
skor rendah pada produktivitas dan manajemen waktu mencerminkan
permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya berdasarkan pengamatan
langsung di lapangan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
signifikan antara standar kinerja yang diharapkan dengan pencapaian aktual

yang diamati peneliti selama melakukan kegiatan magang.



Kinerja karyawan merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh
individu dengan tujuan untuk mencapai hasil kerja yang optimal (Prasetyo &
Marlina, 2019). Kinerja mencerminkan sejauh mana seorang karyawan
mampu memenuhi standar atau persyaratan kerja yang telah ditetapkan, yang
dapat diidentifikasi secara langsung melalui hasil kerja yang dicapai (Syafrina,
2017). Penilaian terhadap kinerja karyawan dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa indikator antara lain, kualitas kerja, kuantitas kerja,
ketepatan waktu, efektivitas, dan konsistensi (Arfansyah, 2022).

Indikator kinerja yang baik terlihat ketika karyawan mampu
memberikan kualitas kerja yang tinggi dalam setiap tugasnya, seperti
kebersihan kamar yang memenuhi protokol kesehatan dan standar hotel tanpa
perlu pembersihan ulang. Kuantitas kerja yang optimal ditunjukkan dengan
kemampuan menyelesaikan jumlah pekerjaan sesuai atau melebihi target yang
ditetapkan dalam waktu yang telah ditentukan. Ketepatan waktu tercermin dari
kemampuan karyawan untuk hadir tepat waktu, menyelesaikan tugas sesuai
deadline, dan memberikan layanan kepada tamu tanpa penundaan. Efektivitas
ditunjukkan melalui kemampuan menyelesaikan pekerjaan dengan cara yang
efisien, mengikuti SOP dengan benar, dan meminimalkan pengulangan
pekerjaan. Sedangkan konsistensi terlihat dari kemampuan mempertahankan
standar kualitas layanan yang stabil dari waktu ke waktu tanpa fluktuasi yang
signifikan (Arfansyah, 2022).

Namun, berdasarkan hasil observasi peneliti selama melakukan kegiatan

magang di Aston Batam Hotel and Residence, fenomena yang terjadi



menunjukkan bahwa kelima indikator Kinerja tersebut belum tercapai secara
optimal. Permasalahan kualitas kerja terlihat dari seringnya kamar yang harus
dibersihkan ulang karena tidak memenuhi standar dan adanya keluhan tamu
terkait kebersihan. Kuantitas kerja yang rendah terlihat dari lambatnya
penyelesaian tugas dan penumpukan pekerjaan yang menghambat operasional.
Keterlambatan layanan room service, proses check-in yang lama, dan
keterlambatan karyawan masuk kerja menunjukkan permasalahan pada
ketepatan waktu. Efektivitas yang rendah tampak dari seringnya pekerjaan
harus diulang, penggunaan waktu kerja yang tidak produktif, dan tidak
dipatuhinya SOP dengan konsisten. Inkonsistensi layanan terlihat dari
fluktuasi kualitas pelayanan yang sangat bergantung pada kondisi dan mood
karyawan pada hari tersebut.

Indikator kinerja yang baik terlihat ketika karyawan mampu
memberikan kualitas dan kuantitas kerja yang baik kepada tamu
menyelesaikan tugas dengan standar yang tinggi, seperti kebersihan kamar
yang memenuh protokol kesehatan, hadir tepat waktu, efektifitas dan
komitmen dalam bekerja (Arfansyah, 2022). Namun, terdapat juga indikator
Kinerja yang bermasalah, seperti keterlambatan dalam penyajian layanan,
kualitas layanan yang tidak konsisten, dan kurangnya komitmen dalam
menyelesaikan tugas. Pencapaian indikator kinerja karyawan dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang berperan dalam membentuk perilaku dan tingkat

produktivitas individu saat melaksanakan tugas. Salah satu faktor penting
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yang menentukan tinggi rendahnya Kkinerja karyawan adalah tingkat disiplin
kerja yang dimiliki oleh setiap individu (Arifin, & Sasana, 2022).

Disiplin kerja adalah kepatuhan terhadap peraturan, prosedur, dan
standar operasional perusahaan. Disiplin ini mencerminkan tanggung jawab
karyawan dalam menjalankan tugas secara profesional, tepat waktu, serta
sesuai dengan norma dan budaya kerja (Sutoro & Darmadi, 2024). Disiplin
kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa indikator diantaranya, tingkat
kehadiran, tata cara kerja, ketaatan pada atasan dan kesadaran bekerja. Oleh
karena itu, upaya pembinaan disiplin kerja perlu dilakukan secara sistematis
dan efektif (Agustini, 2019) Apabila karyawan tidak mampu menerapkan
disiplin kerja dengan baik, maka pencapaian tujuan perusahaan akan
terhambat, karena keberhasilan operasional sangat bergantung pada
kedisiplinan individu dalam menjalankan tugasnya (Syafrina, 2017).

Menurut Agustini (2019) faktor lain yang mempengaruhi tingkat disiplin
karyawan antara lain pemberian kompensasi yang adil, kejelasan serta
konsistensi dalam penerapan peraturan dan ketegasan pemimpin dalam
mengambil tindakan terhadap pelanggaran. Selain itu, Perhatian dan
kepedulian pemimpin terhadap kesejahteraan karyawan juga turut
berkontribusi terhadap terbentuknya disiplin kerja. Disamping faktor internal,
lingkungan kerja dan kondisi wilyah, tempat perusahaan beroperasi turut
mempegaruhi tingkat kedisiplinan dan kinerja karyawan secara keseluruhan.

Meskipun Aston Batam Hotel and Residence diakui sebagai hotel

berbintang empat dengan berbagai fasilitas yang memadai, tantangan terkait
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sumber daya manusia, khususnya dalam aspek kedisiplinan kerja karyawan,
tetap menjadi fokus perhatian. Salah satu indikasi yang mencolok adalah
masih adanya keterlambatan dalam kehadiran karyawan, meskipun telah
diterapkan sistem absensi digital dan regulasi mengenai jam kerja. Situasi ini
berpotensi mengganggu kelancaran operasional hotel serta menurunkan
kualitas pelayanan yang diberikan kepada tamu. Hal ini dapat dilihat pada
Gambar 1, yang menunjukkan ketidakstabilan tingkat absensi karyawan di

Aston Batam Hotel and Residence.

Grafik Absensi Karyawan Aston Batam Hotel and Residence (Jan-Des 2024)

miah Karyawan
100w Jumah Karyaman yang Telat
80

60

Jurnlah Orang

40

Jn feb  Mar  Apr  Mel  Jun  Jul  Agu  Sep Okt  Nov  Des
Bulan

Gambar 1. Grafik Absensi Karyawan di Aston Batam Hotel & Residence
Sumber: HRD Aston Batam Hotel & Residence (2024).

Berdasarkan analisis data yang disajikan, terdapat indikasi penurunan
tingkat disiplin kerja di kalangan karyawan Aston Batam Hotel and Residence.
Evaluasi terhadap persentase keterlambatan karyawan selama periode Januari
hingga Desember 2024 menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja tidak
menunjukkan pola yang konsisten. Meskipun jumlah karyawan mengalami
peningkatan setiap bulannya, persentase keterlambatan yang tercatat tidak
menunjukkan tren penurunan yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan

perlunya perhatian yang lebih mendalam dalam pengelolaan disiplin kerja
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karyawan guna memastikan tercapainya efisiensi operasional yang optimal di
hotel tersebut.

Selain disiplin kerja, motivasi kerja juga berperan penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi kerja adalah kekuatan psikologis
internal yang mendorong individu untuk melaksanakan aktivitas kerja dengan
penuh antusiasme, keikhlasan, dan dedikasi tinggi guna mencapai hasil yang
optimal dan berkualitas(Afandi, 2021). Fenomena ini tercermin dalam
perilaku karyawan yang memiliki tingkat motivasi tinggi, dimana mereka
cenderung menunjukkan produktivitas yang baik, kemampuan inovasi dalam
penyelesaian tugas, serta komitmen yang konsisten terhadap pencapaian visi
dan misi hotel. Dalam kontek kerja motivasi kerja dapat diartikan sebagai
energi yang membangkitkan dorongan internal, yang dikenal sebagai’drive
orousai” yaitu dorongan kuat yang berasal dari dalam diri seseorang untuk
mencapai tujuan yag ditetapkan (Yunarsih, 2019).

Motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan dengan motivasi yang tinggi dapat mendorong karyawan untuk
bekerjasecara optimal sehingga menghasilkan Kkinerja yang maksimal
(Miskiani & Bagia, 2021). Karyawan dengan tingkat motivasi kerja tinggi
cenderung memperlihatkan sikap pantang menyerah, konsisten, serta
bersemangat dalam menjalankan setiap tugas yang dibebankan kepada mereka
(Pamungkas & Nursyamsi, 2024). Pengukuran terhadap motivasi kerja dapat
dilakukan dengan menggunakan beberapa indikator vyaitu, kebutuhan
fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan akan

penghargaan diri, dan kebutuhan aktualisasi diri (Mangkunegara, 2017:101).
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Permasalahan motivasi kerja dapat dikelompokkan kedalam dua faktor
utama yaitu, faktor internal dan eksternal. Permasalahan yang diidentifikasi
dalam penelitian ini berkaitan dengan pembelajaran inovasi dan kemandirian
dalam bekerja. Berdasarkan hasil observasi penulis selama pelaksanaan
magang di Aston Batam Hotel and Residence pada tahun 2024, ditemukan
bahwa sebagian karyawan masih menunjukkan keterbatasan dalam melakukan
inovasi, seperti dalam pengembangan menu baru maupun dalam merancang
desain promosi hotel. Meskipun demikian, karyawan Aston Batam Hotel and
Residence memiliki kemandirian dalam menyelesaikan tugas, memiliki
inisiatif dan tanggung jawab dalam menyelesaikan setiap tugas yang
diberikan.

Dari aspek motivasi eksternal, dapat dilihat dari pengembangan potensi
diri karyawan dan pengakuan dari atasan. Pengebangan potensi diri karyawan,
dapat diwujudkan melalui program pelatihan yang diselenggarakan guna
meningkatkan keterampilan dan lompetensi karyawan. Berdasarkan hasil
observasi penulis selama pelaksanaan magang di Aston Hotel Batam and
Residence pada tahun 2024, diketahui bahwa perusahaan kurang memberikan
pelatihan kepada karyawan. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Pelatihan Kerja Karyawan Aston Batam Hotel and Residence

Pelatihan yang Diberikan
No Tahun Terlaksana | Belum Terlaksana
2021 40% 60%
2022 60% 40%
2023 45% 55%

Sumber: Aston Batam Hotel and Residence, 2024
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hotel kurang memberikan
pelatinan yang memadai kepada karyawan. Kurangnya pelatihan ini
menghambat proses pengembangan karir karyawan, yang seharusnya menjadi
salah satu prioritas dalam mendukung peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Akibatnya, kualitas pekerjaan yang dihasilkan karyawan tidak
mencapai tingkat optimal, sehingga dapat berdampak negatif terhadap
produktivitas dan kinerja hotel secara keseluruhan. Namun demikian,
karyawan tetap menerima pengakuan dari atasan atas hasil kerja mereka,
seperti melalui pemberian pujian dan reward berupa penghargaan Best
Employee apabila karyawan tersebut memiliki hasil kerja yang baik.

Apabila permasalahan terkait kinerja karyawan di Aston Batam Hotel
and Residence tidak segera diatasi, hal tersebut berpotensi menurunkan
kualitas pelayanan yang diberikan kepada tamu. Kondisi ini dapat memicu
meningkatnya jumlah keluhan dari tamu, yang pada akhirnya berdampak
negatif terhadap citra dan reputasi hotel secara keseluruhan. Selain itu,
rendahnya disiplin kerja dan motivasi kerja karyawan menjadi faktor utama
yang berkontribusi terhadap penurunan Kinerja tersebut. Disiplin kerja yang
lemah dapat mengakibatkan ketidakteraturan dalam pelaksanaan tugas,
keterlambatan, serta rendahnya kepatuhan terhadap standar operasional.
Sementara itu, kurangnya motivasi kerja dapat menurunkan semangat,
inisiatif, dan tanggung jawab individu dalam menjalankan pekerjaan. Apabila
kedua faktor ini tidak diperhatikan secara serius, maka efektivitas perusahaan

dalam mencapai tujuan pelayanan yang optimal akan semakin sulit terwujud.
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Berdasarkan paparan permasalahan di atas, Penelitian ini sangat
penting dilakukan karena dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi
manajemen hotel dalam mengoptimalkan kedisiplinan dan motivasi kerja
karyawan. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat menciptakan
Kinerja karyawan yang lebih baik dan mendukung kelancaran operasional
hotel. Berdasarka uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang
"Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

di Aston Batam Hotel and Residence™'.

. Identifikasi Masalah
Berdarkan latar masalah dalam penelitian yang telah diuraikan diatas,

dapat disimpulkan identifikasi masalah di dalam penelitian ini antara lain:

1. Tingkat kehadiran karyawan pada periode Januari hingga Desember 2024
masih menunjukkan ketidakstabilan.

2. Kurangnya responsivitas karyawan terhadap keluhan pelanggan.

3. Masih terdapat keterlambatan dalam penyajian layanan serta kurangnya
responsif terhadap keluhan pelanggan.

4. Kinerja karyawan belum menunjukkan pencapaian yang sesuai dengan
standar kerja yang ditetapkan.

5. Karyawan kurang memiliki inovasi dalam bekerja. Meskipun demikian,
karyawan Aston Batam Hotel and Residence memiliki kemandirian dalam
menyelesaikan tugas, memiliki inisiatif dan tanggung jawab dalam

menyelesaikan setiap tugas yang diberikan.
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Kurangnya program pelatihan kerja bagi karyawan yang menghambat
proses pengembangan diri karyawan, tetapi adanya pengakuan berupa

pujian dan reward dari atasan atas hasil kerja yang dilakukan karyawan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah peneliti

uraikan diatas, maka peneliti membatasi masalah penelitian ini pada pengaruh

disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di Aston Batam

Hotel and Residence.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah peneliti

uraikan diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1.

2.

3.

Bagaimana disiplin kerja karyawan di Aston Batam Hotel and Residence?
Bagaimana motivasi kerja karyawan di Aston Batam Hotel and Residence?
Bagaimana kinerja karyawan di Aston Batam Hotel and Residence?
Seberapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Aston
Batam Hotel and Residence?

Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di
Aston Batam Hotel and Residence?

Seberapa besar pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja

karyawan di Aston Batam Hotel and Residence?
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E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di
Aston Batam Hotel and Residence.
2. Tujuan Kusus
Adapaun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mendeskripsikan disiplin kerja karyawan di Aston Batam Hotel and
Residence.
b. Mendeskripsikan motivasi kerja karyawan di Aston Batam Hotel and
Residence.
c. Mendeskripsikan kinerja karyawan di Aston Batam Hotel and
Residence.
d. Mengetahui seberapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan di Aston Batam Hotel and Residence.
e. Mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan di Aston Batam Hotel and Residence.
f. Mengetahui seberapa besar pengaruh disiplin dan motivasi kerja

terhadap kinerja karyawan di Aston Batam Hotel and Residence.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:
1. Bagi Hotel
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi kepada pihak

hotel dalam Upaya meningkatkan disiplin kerja dan motivasi kerja bagi
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karyawan agar terbentuknya kinerja karyawan yang baik di Aston Batam
Hotel and Residence.
Bagi Departemen Pariwisata

Bagi departemen pariwisata penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan literatur dan menjadi tambahan bacaan ilmiah untuk perkuliahan
mata kuliah Riset Pariwisata dan Perhotelan.
Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi untuk penelitian berikutnya.
Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu bagi
peneliti, bermanfaat sebagai salah satu syarat penyelesaian tugas akhir

perkuliahan pariwisata dan perhotelan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis data dan pembahasan yang telah

dirangkum dalam penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan:

1.

Disiplin Kerja (Variabel X;) di Aston Batam Hotel and Residence
menunjukkan hasil yang baik, dengan persentase capaian 69,54%.
Motivasi Kerja (Variabel X2) di Aston Batam Hotel and Residence
menunjukkan hasil yang baik, dengan persentase capaian 69,79%.

Kinerja Karyawan (Variabel Y) di Aston Batam Hotel and Residence
menunjukkan hasil yang baik, dengan persentase capaian 70,11%.

Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di Aston Batam Hotel and Residence dengan nilai koefisien
regresi 0,431 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, artinya disiplin kerja
berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan di Aston Batam Hotel and Residence dengan nilai koefisien
regresi 0,398 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, artinya motivasi kerja
berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Terdapat pengaruh Disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan di Aston Batam Hotel and Residence dengan kontribusi sebesar
37,1% sedangkan 62,9% ditentukan oleh faktor lain yang tidak dibahas

dalam penelitian ini.

73



74

B. Saran
1. Kepada Hotel

a. Pihak manajemen Aston Batam Hotel and Residence sebaiknya
mempertahankan sekaligus meningkatkan disiplin kerja karyawan
yang selama ini sudah berjalan baik. Upaya ini dapat dilakukan dengan
memperjelas aturan kerja, meningkatkan pengawasan kehadiran, serta
menerapkan sistem penghargaan dan sanksi yang adil agar tercipta
budaya disiplin yang kuat di lingkungan kerja.

b. Semakin mengoptimalkan motivasi kerja karyawan, manajemen dapat
memberikan penghargaan atas Kinerja yang baik, menciptakan
lingkungan kerja yang aman dan nyaman, serta menyediakan peluang
pengembangan karier. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan
rasa dihargai pada diri karyawan, sehingga timbul motivasi yang lebih
tinggi untuk bekerja dengan semangat dan menghasilkan kinerja yang
optimal.

c. Karyawan diharapkan dapat menjalankan tugas dengan optimal serta
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur atau standar
operasional (SOP) yang berlaku guna meningkatkan efektivitas dan
efisiensi kerja. Dengan terciptanya pelaksanaan kerja yang teratur dan
sesuai standar, tujuan perusahaan dalam mencapai kualitas pelayanan
dan produktivitas yang lebih baik dapat terwujud. Terpenuhinya
disiplin dan motivasi kerja karyawan akan menghasilkan kinerja yang
profesional, berkualitas, dan berkontribusi positif terhadap pencapaian

tujuan organisasi.



75

2. Kepada Departemen Pariwisata
Departemen terkait, khususnya Departemen Pariwisata, disarankan
untuk menjadikan penelitian ini sebagai referensi akademik dalam
memperdalam pemahaman mengenai pengaruh disiplin kerja dan motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan.
3. Kepada Peneliti Lain
Bagi peneliti lain diharapkan untuk memperluas kajian tentang
pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di
Aston Batam Hotel and Residence. Peneliti selanjutnya disarankan juga
untuk mencari faktor lain yang dapat mempengaruhi Kinerja karyawan
selain disiplin kerja dan motivasi kerja, dan sebaiknya menggunakan

metode yang berbeda dari penelitian ini.
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